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Abstrak 

Operasi merupakan prosedur medis yang dapat menimbulkan kecemasan 

signifikan pada pasien, terutama pada kasus fraktur ekstremitas. Kecemasan pre- 

operasi berdampak pada respon fisiologis dan psikologis yang dapat mengganggu 

jalannya operasi dan proses pemulihan. Salah satu upaya non-farmakologis untuk 

mengurangi kecemasan adalah melalui Aromatherapy Papermint, yang 

mengandung senyawa menthol dengan efek relaksasi. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Aromatherapy papermint 

terhadap tingkat ansietas pasien pre-operasi fraktur ekstremitas di RSU Darmayu 

Ponorogo. Penelitian menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan 

one-group pre-test dan post-test. Sampel berjumlah 20 responden yang dipilih 

secara consecutive sampling. Tingkat kecemasan diukur menggunakan kuesioner 

APAIS sebelum dan sesudah intervensi. Aromatherapy papermint diberikan 

melalui inhalasi selama 15–20 menit, satu hari dan dua jam sebelum operasi. 

Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya penurunan 

tingkat kecemasan dari rata-rata 2,30 menjadi 1,30, dengan nilai p = 0,000 (p < 

0,05). Hasil ini membuktikan bahwa Aromatherapy papermint efektif 

menurunkan kecemasan pada pasien pre-operasi fraktur ekstremitas. Penelitian ini 

merekomendasikan penggunaan Aromatherapy papermint sebagai intervensi 

keperawatan komplementer di ruang pre-operasi. 

 

Kata kunci: Aromatherapy Papermint, kecemasan, pre-operasi, fraktur ekstremitas 
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Abstract 

Surgery is a medical procedure that can cause significant anxiety in 

patients, especially in cases of limb fractures. Preoperative anxiety affects 

physiological and psychological responses that can interfere with the course of 

surgery and the recovery process. One non-pharmacological approach to 

reducing anxiety is through peppermint Aromatherapy, which contains menthol 

compounds with relaxing effects. 

This study aims to determine the effect of peppermint Aromatherapy on 

pre-operative anxiety levels in patients with extremity fractures at Darmayu 

General Hospital in Ponorogo. The study used a pre-experimental design with a 

one-group pre-test and post-test approach. The sample consisted of 20 

respondents selected using consecutive sampling. Anxiety levels were measured 

using the APAIS questionnaire before and after the intervention. Peppermint 

Aromatherapy was administered via inhalation for 15–20 minutes, one day and 

two hours before surgery. 

The results of the analysis using the Wilcoxon test showed a decrease in 

anxiety levels from an average of 2.30 to 1.30, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). 

These results demonstrate that peppermint Aromatherapy is effective in reducing 

anxiety in preoperative patients with extremity fractures. This study recommends 

the use of peppermint Aromatherapy as a complementary nursing intervention in 

the preoperative setting. 

 

 

Keywords: peppermint Aromatherapy, anxiety, preoperative, extremity fractures 
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